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Abstrak
Penyesuaian diri pada mahasiswa yang merantau sangat penting untuk diperhatikan karena mahasiswa perantauan menghadapi perubahan di lingkungan baru yang berbeda adat, norma, dan kebudayaan, sehingga penyesuaian diri yang baik dibutuhkan agar diterima oleh masyarakat sekitar. Kemampuan menyesuaikan diri setiap mahasiswa rantau berbeda, tergantung pada berbagai faktor, salah satunya dipengaruhi oleh kematangan emosi. Kematangan emosi memiliki peran yang sangat penting bagi proses penyesuaian diri mahasiswa rantau. Mahasiswa rantau yang memiliki kematangan emosi akan mampu menerima dirinya sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 150 subjek dengan kriteria yaitu mahasiswa aktif yang merantau di Yogyakarta dan berusia 18-20 tahun. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu Skala Kematangan Emosi dan Skala Penyesuaian Diri. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah product moment correlation yang dikemukaan oleh Pearson. Hasil analisis data yang diperoleh menunjukan nilai korelasi (rxy) = 0,518 dengan p = <0,000 (p > 0,050), yang berarti ada hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau di Yogyakarta. 
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Abstract
Self-adjustmentis very important to pay attention to the adjustment of students who migrate because overseas students face changes in a new environment with different customs, norms and culture, so good adjustment is needed to be accepted by the surrounding community. The ability to adapt to each overseas student is different, depending on various factors, one of which is influenced by emotional maturity. Emotional maturity has a very important role in the self adjustment process of overseas students. Overseas students who have emotional maturity will be able to accept themselves so they can adapt well. This research aims to determine the relationship between emotional maturity and self adjustment in overseas students in Yogyakarta. The subjects in this research were 150 subjects with the criteria being active students who migrated to Yogyakarta and were aged 18-20 years. The data collection method in this research uses two scales, namely the Emotional Maturity Scale and the Self Adjustment Scale. The data analysis technique used in this research is product moment correlation proposed by Pearson. The results of the analysis of the data obtained show a correlation value (rxy) = 0.518 with p = <0.000 (p > 0.050), which means there is a relationship between emotional maturity and self-adjustment in overseas students in Yogyakarta.

Keywords: Emotional Maturity, Personal Adjustment, Overseas Students
PENDAHULUAN
Kurang adanya kesenjangan kualitas dan fasilitas pendidikan antara perkotaan dan pedesaan di Indonesia, menyebabkan banyak pelajar yang melakukan urbanisasi dalam hal pendidikan, agar bisa memperoleh pendidikan yang lebih baik (Af’idati, 2022). Yogyakarta dikenal sebagai representasi miniatur Indonesia yang menawarkan beragam tingkat pendidikan, sehingga menarik banyak mahasiswa dan pelajar dari seluruh penjuru Indonesia untuk melanjutkan studi di kota tersebut (Yu, 2019).

Mahasiswa perantauan adalah mahasiswa yang belajar di luar kampung halamannya, tinggal sendirian tanpa keluarga di sekitarnya. Saat berada di tempat perantauan, mereka diharapkan untuk menghadapi dan menangani segala situasi dan kondisi sendiri, karena lingkungan perantauan memiliki dinamika yang berbeda (Fauzia, 2021). Hurlock (1999) mengemukakan dibutuhkan banyak penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai sasaran dalam proses sosialisasi menuju kedewasaan. Mahasiswa perantau mengalami penyesuaian yang diantaranya adalah Kehadiran orang tua yang kurang, pola pertemanan dan cara berkomunikasi yang berbeda dengan teman baru, serta adaptasi terhadap norma sosial lokal dan gaya pembelajaran yang menantang (Hutapea,2006).

Fitriyani (2008) menyatakan mahasiswa perantauan perlu melakukan penyesuaian sosial yang baik karena mereka mengalami perubahan dalam lingkungan baru yang memiliki adat, norma, dan kebudayaan yang berbeda. Penyesuaian ini penting agar mereka dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Mahasiswa dihadapkan pada lingkungan baru, situasi yang berbeda, dan bertemu denganmorang-orang baru yangmberasal dari latarbbelakang yang beragam, yang mungkin berbeda dari daerah asal mereka. Bagi mahasiswa yang tinggal jauh dari rumah, hal-hal tersebut merupakan tantangan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda dari tempat asal mereka (Vidyanindita, 2017).

Menurut Schneiders (1964) Penyesuaianmdiri merupakanmsuatu proses kompleks yang melibatkan respons mentalldan tingkahllaku individu. Dalam proses ini, individu berupaya untuk mengatasimkebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, konflik, dan frustasinyang mereka alami. Tujuannya adalah untuk mencapai tingkatlkeselarasan ataunharmoni antara tuntutanfdari dalamndiri sendiri dengan harapan dan tuntutan yang ada di lingkungan tempat individu tersebut tinggal. Schneiders (1964) juga mengemukakan tiga aspek penyesuaian diri, diantaranya adalah, Kemampuan menenerima keadaan dirinya, Keharmonisan dengan lingkungan, Kemmapuan mengatasi ketegangan, konflik, dan frustasi.

Hasil studi yang dilakukan oleh Mauraji mengemukakan bahwa mahasiswa rantau yang memiliki tingkat penyesuaian diri rendah lebih mendominasi dibandingkan mahasiswa yang memiliki tingkat penyesuaian diri tinggi (Mauraji, 2022). Selain itummenurut Niam (2009), mahasiswa yang merantau umumnya menghadapi tantangan seperti mengurus kebutuhan sehari-hari sendiri, berinteraksi denganoteman-teman barundari berbagainlatar belakang, dan menyesuaikanndiri dengannlingkungan belajar yangmbaru. Sehingga mengalami kesulitan untuk menysuaikan diri dengan lingkungan barunya, yang membuat tingkat penyesuaian dirinya rendah.

Kemudian Peneliti melakukan pengumpulan data awal pada 14-15 Oktober 2023 pengumpulan data ini dilakukan dengan metode wawancara singkat kepada 10 mahasiswa yang baru merantau di Yogyakarta. Hasilmwawancara tersebut menunjukannbahwa 7 dari 10 mahasiswa menunjukan bahwa mereka kesulitan untuk menerima suasana lingkungannbaru yanglberbeda dengannlingkungan tempatltinggal sebelumnya, hal tersebut menunjukan kurang terpenuhinya aspek kemampuan menerima keadaan dirinya. Selain itu, 6 dari 10 mahasiswa menunjukan bahwa mahasiswa baru mengalami kesulitan untuk terlibat dalam kegiatan sosial yang ada di sekitarnya karena kesulitan untuk berinteraksi dengan lingkungan baru yang ada di sekitarnya, hal tersebut menunjukan kurang terpenuhinya aspek keharmonisan dengan lingkungan. Selain itu 8 dari 10 mahasiswa menunjukan bahwa mahasiswa kesulitan menangani konflik yang terjadi sehingga berakibat pada kesulitan mengambil keputusan, hal tersebut menunjukan kurang terpenuhinya aspek kemamapuan mengatasi ketegangan, konflik, dan frustasi.

MenurutnAl-Sharideh dannGoe (dalam Hutapea, 2014), individunyang mengalami penyesuaian diri yang kurang baik tidaknhanya menghadapi masalah pada tingkat psikologis, tetapi juga pada tingkat perilaku. Ini termasuk penurunan hargaldiri, kepercayaanndiri yang rendah, perasaan terasing, kesepian, isolasi, stres emosional, gangguan psikosomatis, dan kesulitan dalam komunikasi. Sehingga penting sekali untuk mahasiswa rantau dapat meningkatkan kemampuan penyesuaian diri agar terhindar dari permasalahan tersebut. Pada penelitian yang dilakukan Syabanawati (2014) mengenailpenyesuaian dirinpada mahasiswanbaru, menunjukkan bahwalmahasiswa yang mampu menyesuaikanldiri denganlbaik pada awal masa kuliah cenderung terus berkembang di semester berikutnya. Sebaliknya, mahasiswalyang mengalamilkesulitan menyesuaikanldiri danntidak dapat mengatasi masalah tersebut kemungkinan besar akan terus mengalami kesulitan di semester-semester berikutnya. Menurut Nurfitriana (2016) lingkungan sosial kampus, termasuk interaksi dengan teman sebaya dan staf kampus, memainkan peran penting dalam membantu mahasiswa menyesuaikan diri. Melalui komunikasi dan interaksi sosial di lingkungan kampus, mahasiswa dapat memperoleh teman sebaya yang mendukung proses penyesuaian mereka. Berdasarkan fenomena yang diteliti oleh Rahayu & Arianti (2020) menunjukkan bahwa tekanan akademik, interaksi interpersonal, dan dinamika sosial di lingkungan perguruan tinggi, termasuk dalam jurusan yang diikuti, berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis dan kondisi fisik individu saat menyesuaikan diri di perguruan tinggi. Berdasarkan penelitian Ahkam (2004), sebagian besar mahasiswa mengalami beragam kendala ketika menyesuaikan diri, seperti kesulitan bergaul di dalam dan di luar kampus, sulit berinteraksi dengan dosen, insecure dalam situasi baru, kurang percaya diri di depan kelas, dan kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya di tempat tinggal. Masalah-masalah ini dapat mengganggu proses belajar dan bahkan menyebabkan beberapa mahasiswa menghentikan studi mereka (drop-out) atau memerlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan kuliah. Berbagai permasalahan dapat terjadi akibat dampak negatif dari rendahnya kemampuan penyesuaian diri mahasiswa rantau, sehingga menggangu keberfungsian hidup sebagai individu.

Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah Keadaan Fisik, Keadaan Psikologis, Keadaan Lingkungan, Tingkat Religiusitas dan Kebudayaan Religiusitas, dan Perkembangan dan Kematangan. Perkembangan dan kematangan yang dimaksud mencakup kematangan intelektual, kematangan sosial, kematangan moral, dan kematangan emosional. Lebih lanjut ditemukan bahwa disbanding dengan faktor lainnya mahasiswa cenderung memiliki emosi yang tidak stabil sehingga sangat rentan terhadap kesulitan penyesuaian diri (Mariska, 2018). Maka dari itu peneliti akhirnya tertarik untuk membahas tentang kematangan emosi sebagai variabel bebas.

Walgito (2004) berpendapat jika kematangan emosi bisa dijelaskan sebagai kemampuan individu untuk menanggapi emosi dengan bijaksana dan memiliki kendali yang baik atas emosinya, menunjukkan kesiapan untuk bertindak. Walgito (2010) juga menjelaskan lima aspekmkematangan emosimdiantaranya adalah penerimaan diri, tidak implusive, kontrol emosi, objektif, dan tanggung jawab dan ketahanan menghadapi tekanan.

Setiap mahasiswa rantau memiliki kemampuan menyesuaikan diri yang berbeda, hal ini dapat dipengearuhi berbagai faktor, kematangan emosi merupakan salah satunya. Kematangan emosi memiliki peran yang sangat penting bagi proses penyesuaian diri mahasiswa rantau. Hal ini sejalan dengan teori Schneider (1964) yaitu perkembangan dan kematangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri. Kematangan terdiri dari beberapa aspek seperti kematangan intelektual, kematangan sosial, kematangan fisik, dan kematangan emosi. Iqbal (2018) juga membuktikan dalam penelitiannya bahwamterdapat hubunganyyang signifikangantara kematanganlemosi dengan penyesuaian diri pada mahasiswalMalaysia di Medan. Begitu juga dengan Sutirna (2014) mengungkapkan bahwa kematanganmemosi berkaitan dengan penyesuaianmdiri. Saraswati (2020) juga mengungkapkan adanya hubungan positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada pasangan yang menikah diusia muda. Penelitian serupa juga diteliti oleh Yulia (2021) ada hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian, semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi penyesuaian diri pada santri pondok pesantren.

Soeharso 24 Surakarta. Yusuf (dalam Shafira, 2015) menyatakan bahwa individu yang telah matang secara emosional cenderung mampu menerima diri mereka dengan baik, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan situasi yang baru dengan lebih lancar. Kemampuan untuk menerima kondisi diri membantu individu mengatasi kecemasan dan konflik batin, yang pada akhirnya memungkinkan mereka untuk berkembang dan menyesuaikan diri dengan baik.

Berbeda dengan penelitian sejenis lainnya, penelitian ini dilakukan pada suatu wilayah yang memang notabennya banyak pelajar yang datang ke Yogyakarta untuk meraih ilmu, dimana pelajar tersebut membutuhkan tingkat kematangan emosi yang tinggi agar dapat menyesuaikan dengan lingkungan yang individu tersebut tempati secara sementara maupun menetap. Telah banyak yang melakukan penelitian mengenai penyesuaian diri dengan factor eksternalnya seperti dukungan social dan pola asuh. Karena itu, sebagai pengembangan penulis tertarik untuk meneliti penyesuaian diri dengan factor internalnya yaitu kematangan emosional.
Berdasarkan keterangan di atas, peneliti ingin mencari tau apakah ada hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau di Yogyakarta?
METODE

Pada penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Subjek penelitian ini berjumlah 150 orang yang memiliki karakteristik usia 18-20 tahun dan merupakan mahasiswa aktif yang merantau di Yogyakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan 2 kelompok aitem yaitu favourable dan unfavourable. Skala pengukuran yanag digunaakan adalah skala kematangan emosi yang disusun oleh Annisa (2021) dan skala peenyesuaian diri yang disusun oleh (Rusyidiani 2020). Aplikasi SPSS digunakan untuk mengukur korelasi item total menggunakan product moment dan menghitung reliabilitas metode yang digunakan adalah Cronbach's Alpha. Untuk hasil analisis penelitian ini menggunakan uji asumsi dan uji hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukan hubungan yang signifikan dan positif antara Kematangan Emosi dengan Penyesuaian  Diri pada mahasiswa rantau di Yogyakarta yang ditunjukan dari hasil koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,518 dan nilai p = 0,000 (nilai p <0,050). Hal ini menunjukan jika semakin tinggi Kematangan Emosi pada mahasiswa rantau di Yogyakarta, maka semakin tinggi pula Penyesuaian Diri yang dimiliki. 
Kematangan Emosi adalah salah satu variabel yang memberi sumbangan positif pada Penyesuaian Diri. Iqbal (2018) diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri, dalam hal ini Kematangan Emosi memiliki peran penting dalam menentukan tingkat Penyesuaian Diri. Sejalan dengan hal tersebut menurut Yusuf (2004), individu yang telah mencapai kematangan emosi akan memiliki kemampuan untuk menerima dirinya dengan baik, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan lebih baik. Dengan menerima kondisi dirinya, individu tersebut dapat mengurangi kecemasan dan konflik batin, sehingga memfasilitasi kemampuan mereka dalam penyesuaian diri yang efektif. Penelitian lain juga dilakukan oleh Usop (2013) yang menunjukan adanya hubungan yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri Remaja.
Walgito (2010) menyebutkan terdapat lima aspek dalam Kematangan Emosi, kelima aspek tersebut diantaranya yaitu, Penerimaan Diri, Tidak Implusive, Kontrol Emosi, Objektif, Tangung Jawab dan Ketahanan Menghadapi Tekanan  Aspek pertama yaitu Penerimaan Diri, penerimaan diri adalah ketika individu yang telah matang emosinya dapat realistis menerima keadaan dirinya maupun keadaan orang lain apa adanya, sesuai dengan keadaan objektifnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa ketika subjek bangga dengan diri saya subjek akan menerima dengan lapang dada ketika suatu hal tidak sesuai dengan yang direncanakan. Seperti pada pernyataan “Saya  bangga dengan diri saya” dan pernyataan “Saya akan menerima dengan lapang dada ketika suatu hal tidak sesuai dengan yang direncanakan”. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek yang telah matang emosinya yang ditandai dengan rasa bangga dengan diri individu tersebut akan mampu menerima keadaan dirinya dan orang lain secara realistis, sesuai dengan keadaan objektif yang ada, tanpa menambah atau mengurangi dari kenyataan yang sebenarnya, walaupun keadaannya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pernyataan tersebut di dukung dengan Maryam, (2018) yang menjelaskan bahwa individu yang memiliki kematangan emosi yang baik akan merasa bangga dengan diri mereka sendiri dan dapat menghargai orang lain.

Aspek kedua yaitu Tidak Implusive, tidak implusive adalah individu yang mampu merespons stimulus dengan berpikir secara bijaksana dapat mengatur pikirannya untuk memberikan tanggapan yang tepat terhadap stimulus yang diterimanya. Sebaliknya, individu yang bersifat impulsif cenderung bertindak tanpa mempertimbangkan secara matang, yang menunjukkan ketidak matangan emosinya. Seperti pada pernyataan “Saya tidak suka merusak barang pribadi orang lain ketika marah”, dan pernyataan “Ketika saya dikritik teman saya akan menerimanya sebagai perubahan diri saya”. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek yang telah mampu merespon stimulus dengan berpikir secara bijaksana dapat mengatur pikirannya untuk memberikan tanggapan yang tepat terhadap stimulus yang diterimanya, ditandai dengan subjek respon yang diberikan individu tersebut yang tidak menunjukan suatu amarah ketika individu tersebut tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan. Walgito (2004) juga beranggapan bahwa individu yang telah matang emosinya pada umumnya akan merespon stimulus dengan cara baik, dapat mengatur pikirannya untuk memberikan tanggapan terhadap stimulus yang mengenainya.

Aspek ketiga Kontrol Emosi, kontrol emosi adalah ketika individu mampu mengendalikan respons emosinya sehingga tidak mengekspresikan kemarahan secara impulsif, karena ia memiliki kemampuan untuk mengatur kapan dan bagaimana kemarahannya dapat diekspresikan. Seperti pada pernyataan “Ketika teman saya mengejek saya, saya berusaha sabar” dan pernyataan “Saya dapat bersabar ketika teman saya membuat saya jengkel”. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek mampu mengendalikan emosi ketika ada sesuatu yang membuat individu tersebut marah. Sehubungan dengan pernyataan Sukadji (dalam Ratnawati, 2005), berpendapat bahwa kematangan emosi adalah kemampuan untuk mengarahkan emosi dasar individu ke arah yang tepat guna mencapai tujuan yang diinginkan, sambil memuaskan diri sendiri dan diterima oleh lingkungan sekitar.

Aspek keempat Objektif, objektifnya adalah individu tersebut menunjukkan kesabaran dalam pemikiran dan tindakan, memiliki sikap pengertian, dan umumnya menunjukkan tingkat toleransi yang memadai terhadap orang lain. Seperti pada pernyataan “Saya tahu bagaimana harus bersikap ketika teman saya menceritakan permasalahannya” dan pernyataan “Saya menghargai teman yang berbeda pendapat dengan saya”. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek mampu sabar dalam merespon tindakan orang lain. Sesuai dengan tanda – tanda kematangan emosi oleh Hurlock (1999) yang menyatakan bahwa salah satu tanda bahwa Individu telah matang secara emosional adalah akan mencoba untuk mengevaluasi situasi dengan kritis sebelum memberikan respons, lalu membuat keputusan tentang bagaimana menanggapi situasi tersebut.

Aspek kelima tanggung jawab dan ketahanan menghadapi tekanan, yaitu individu yang mampu bertanggung jawab, mandiri, tidak gampang frustrasi, dan menghadapi masalah dengan kesabaran serta perhatian penuh. Seperti pada pernyataan “Saya bertanggung jawab terhadap keputusan yang saya pilih sendiri” dan pernyataan “Ketika mengambil keputusan saya selalu menyadari konsekuensi yang harus saya tanggung”. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek bertanggung jawab atas keputusan yang dipilih tanpa adanya frustasi karna keputusan tersebut. Hal ini seperti yang  disampaikan Desmita bahwa banyak keputusan di kehidupan nyata dibuat dalam situasi yang menegangkan, di mana faktor-faktor seperti batasan waktu dan keterlibatan emosional memainkan peran penting (Desmita, 2009). Hal ini menunjukkan pentingnya memiliki kondisi emosi yang stabil dan kematangan emosional saat mengambil keputusan, agar tidak mudah terpengaruh atau berubah secara drastic

Hasil kategorisasi dari variabel Penyesuaian Diri pada mahasiswa rantau di Yogyakarta, diketahui bahwa dari 150 subjek penelitian menunjukan terdapat 17 subjek (11,3 %) memiliki Penyesuaian Diri yang tinggi, terdapat 110 subjek (73,4 %) yang memiliki Penyesuaian Diri yang sedang dan terdapat 23 subjek (15,3 %) yang memiliki Penyesuaian Diri yang rendah.

Adapun hasil kategorisasi dari Kematangan Emosi pada mahasiswa rantau di Yogyakarta, diketahui bahwa dari 150 subjek penelitian menunjukan 20 subjek (13,3%) memiliki Kematangan Emosi yang tinggi, terdapat 105 subjek (70,0%) yang memiliki Kematangan Emosi yang sedang dan terdapat 25 subjek (16,7%) yang memiliki Kematangan Emosi yang rendah.

Berdasarkan hasil analisa data yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat diketahui jika kematangan emosi memberikan kontribusi positif terhadap penyesuaian diri mahasiswa perantau di Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi tingkat kematangan emosi pada mahasiswa perantau di Yogyakarta, semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diri yang dimiliki. Penelitian ini mengonfirmasi hipotesis dengan mencapai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,269, yang menunjukkan bahwa variabel kematangan emosi memberikan kontribusi sebesar 26,9% terhadap penyesuaian diri, sedangkan sisanya 73,1% dipengaruhi oleh faktor lain.
KESIMPULAN

Dari  penelitian ini dapat disimpulkan ialah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara Kematangan Emosi dengan Penyesuaian  Diri pada mahasiswa rantau di Yogyakarta yang ditunjukan dari hasil koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,518 dan nilai p = 0,000 (nilai p <0,050). Hal ini menunjukan jika semakin tinggi Kematangan Emosi pada mahasiswa rantau di Yogyakarta, maka semakin tinggi pula Penyesuaian Diri yang dimiliki. Selain itu, dapat disimpulkan jika variabel Kematangan Emosi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Penyesuaian Diri dengan kontribusi sebesar 26,9%, dan sisanya sebesar 73,1% disebabkan oleh faktor lain. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
DAFTAR PUSTAKA
Af'idati, V. W. (2022). Studi Pola Penyesuaian Diri Mahasiswa Rantau Luar Pulau Jawa Di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Perspektif Teori Integratif Adaptasi Antar Budaya Kim Young Yun) (Bachelor's Thesis, Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta).

Maryam, S., & Fatmawati, F. (2018). Kematangan emosi remaja pelaku bullying. Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling, 3(2), 69-74.

Desmita. 2009. Psikologi Perkembangan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Ratnawati, I. (2005). Studi tentang Kematangan Emosi dan Kematangan Sosial Pada siswa SMU Yang Mengikuti Program Akselerasi. Skripsi,(Tidak Diterbitkan) Fakultas Psikologi Universitas, 17.

Ahkam A, M. (2004). Hubungan Antara Efikasi-Diri Dan Religiusitas Dengan Kemampuan Penyesuaian Diri Mahasiswa (Doctoral Dissertation, Universitas Gadjah Mada).

Annisa, Cantika Bunga (2021). Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Empati Pada Mahasiswa Perempuan Yang Merantau (Universitas Mercu Buana Yogyakarta).

Aryati, S. I. (2022). Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kematangan Emosi Pada Dewasa Awal (Doctoral Dissertation, Universitas Mercu Buana Yogyakarta).

Bimo Walgito, B. W. (2004). Pengantar Psikologi Umum.

Chaplin. 2002. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
Darwis, M. H. (2006). Emosi Penjelajahan Religio-Psikologis Tentang Emosi Manusia Di Dalam Al-Qur'an. Jakarta : Erlangga.
Desmita, D. (2009). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Remaja Rosdakarya.

Desmita. 2016. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Rosda
Devinta, M. (2016). Fenomena Culture Shock (Gegar Budaya) Pada Mahasiswa Perantauan Di Yogyakarta. E-Societas, 5(3).

Fauzia, N., Asmaran, A., & Komalasari, S. (2021). Dinamika Kemandirian Mahasiswa Perantauan. Jurnal Al-Husna, 1(3), 167-181.

Goleman, D. 2005. Emotional Intelligent (Kecerdasan Emosional). Penerjemaah: T. Hermaya. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Haber & Runyon. (1984). Psychology of adjusment. California: The Dorsey Press.
Hartaji, 2012. Konsep Diri Dalam Membentuk Mahasiswa Berkarakter. Jurnal UIN Sunan Ampel Surabaya. Surabaya

Hurlock, E. B. (2003). Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan.(Penerjemah: Istiwidayanti, Soedjarwo) Jakarta: Erlangga.

Hurlock, E. B., & Perkembangan, P. (1999). Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, Edisi 5. Surabaya: Gelora Aksara Pratama Erlangga.

Hutapea, B. (2014). Stres Kehidupan, Religiusitas, Dan Penyesuaian Diri Warga Indonesia Sebagai Mahasiswa Internasional. Makara Hubs-Asia, 18(1), 25-40.
Hutapea, E. A. (2006). Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Perantau Tahun Pertama Perguruan Tinggi Di Asrama UI (Menggunakan Resilience Scale). Skripsi. Depok: Fakultas Psikologi UI.

Iqbal (2018). Hubungan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Malaysia Di Medan.

Mappiare,Andi.1982. Psikologi Remaja. Surabaya: Usaha Nasional
Mauraji, F. R. (2022). Penyesuaian Diri Di Perguruan Tinggi Pada Mahasiswa Rantau Tahun Pertama (Doctoral Dissertation, Universitas Muhammadiyah Malang).

Niam, E. K. (2009). Koping Terhadap Stres Pada Mahasiswa Luar Jawa Yang Mengalami Culture Shock  Di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi, 11(1), 69-77.
Nurfitriana, P. (2016). Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Tahun Pertama Di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Skripsi. Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surakarta
Rahayu, M. N. M., & Arianti, R. (2020). Penyesuaian Mahasiswa Tahun Pertama Di Perguruan Tinggi: Studi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UKSW. Jurnal Psikologi Sains Dan Profesi, 4(2), 73-84
Rahmawati, F. (2017). Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Terhadap Lingkungan Pada Remaja Penyandang Cacat Tubuh Di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (Bbrsbd) Prof. Dr. Soeharso Surakarta.

Rusyidiyani, H. (2020). Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Yang Merantau Di Yogyakarta (Doctoral dissertation, Universitas Mercu Buana Yogyakarta).

Saraswati, H., & Sugiasih, I. (2020). Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada Pasangan Yang Menikah Di Usia Muda. Psisula: Prosiding Berkala Psikologi, 2, 63-73.

Schneiders. (1964). Personal Adjusment And Mental Health. New York: Holt, Rinehart And Winston.
Semiun, Y. (2006). Kesehatan Mental 1; Pandangan Umum Mengenai Penyesuaian Diri Dan Kesehatan Mental Serta Teori-Teori Yang Terkait. Yogyakarta: Kanisius.
Shafira, F., & Lestari, R. (2015). Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Perantau (Doctoral Dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta).

Sugiyono, (2010). Metode Penelitian Kualitatif, Dan R&D, Alfabet Jakarta.

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: Alfabeta, CV.

Susanto, A. (2018). Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah . Jakarta, Prenadamedia Group
Susanto, A. (2018). Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah: Konsep. Teori Dan Aplikasinya,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018).

Sutirna. (2014). Perkembangan Dan Pertumbuhan Peserta Didik. Yogyakarta: CV. Andi Offset
Syabanawati,   E.   N.2014.Gambaran   Collegeadjustment     Mahasiswa     Angkatan     2011fakultas   Psikologi   Universitas   Padjajaran.Jurnal Psikologiunpad.
Tochkov, K. (2010). Self Control Deficits And Pathological Gambling. International Journal Of Psychological Studies, 2(2), 65.

Usop, D. S. (2013). Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja. Anterior Jurnal, 13(1), 52-55.

Vidyanindita, A. N., Agustin, R. W., & Setyanto, A. T. (2017). Perbedaan Penyesuaian Diri Ditinjau Dari Konsep Diri Dan Tipe Kepribadian Antara Mahasiswa Lokal Dan Perantau Di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. Wacana, 9(2).

Walgito, B,(2004). Bimbingan dan Konseling Perkawinan. Yogyakarta : Andi.
Yu, S., & Setiyaningrum, A. (2019). Studi Mengenai City Branding Kota Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar Di Indonesia. Matrik: Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis Dan Kewirausahaan, 13(1), 31-46.

Yulia, R. (2021). Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada Remaja Awal Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Canduang Sumatera Barat (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau).

Yusuf, S. (2004). Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset

t

 1
2
3

